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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kemajuan dan perkembangan suatu bangsa. Pendidikan menjadi salah satu indikator bagi kemajuan dan berkembangnya suatu bangsa ke arah yang lebih baik. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa “pendidikan adalah suatu usaha terencana yang dijadikan sebagai wadah untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajara  yang mampu menjadikan siswa aktif dan mampu mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kepribadian yang baik, kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri, pengetahuan luas, akhlak mulia, serta keterampilan lain yang diperlukan bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.[1] Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan seharusnya menjadikan  siswa memiliki kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang mampu mengantarkan siswa memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
	Pembelajaran merupakan proses yang mengharuskan siswa berinteraksi dengan sumber belajar dan  lingkungan hingga mampu memberikan perubahan sikap pada siswa, lebih bernilai dan beradab, dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang buruk menjadi baik dan sebagainya.[2]
	Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran adalah proses belajar interaktif dimana peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan guru saja tapi juga dengan sumber belajar dan lingkungan. Fisika adalah ilmu alam yang berkaitan erat dengan lingkungan, perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi. Setiap manusia tidak akan terlepas dari segala kejadian, fenomena, bentuk, sifat, dan gejala yang terjadi di alam. Oleh sebab itu kita dituntut untuk lebih kritis dan selektif memanfaatkan teknologi agar kemajuan teknologi berdampak positif bagi kehidupan dan pendidikan. 
	Salah satu peningkatan kualitas pendidikan dilaksanakan dengan meningkatkan kualitas pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan mengoptimalkan sumber belajar, salah satunya adalah bahan ajar. Bahan ajar dan materi pembelajaran secara keseluruhan terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran dan standar kompetensi yang telah ditentukan.[3]
	Salah satu bahan ajar yang digunakan adalah bahan ajar dalam bentuk modul. Di dalam modul materi disajikan secara kontekstual sehingga dapat membantu siswa lebih mudah memahami pembelajaran, dengan modul siswa juga bisa belajar secara mandiri dimanapun dan kapanpun, modul menjadi salah satu alternatif belajar disekolah jika guru tidak sepenuhnya dapat membahas tuntas materi pembelajaran.[4]	
	Salah satu materi yang diajarkan pada mata pelajaran fisika adalah materi Pemanasan global. Pemanasan global adalah salah satu dampak nyata perkembangan teknologi abad 21, materi ini perlu diberikan kepada siswa  dengan tujuan meningkatkan sikap peduli siswa terhadap sains, teknologi dan dampaknya pada lingkungan, dan masyarakat. 	Berdasarkan analisis dapat penulis simpulkan bahwa konsep yang disajikan dalam buku masih cenderung pada aspek pengetahuan saja, sedikit ditemukan perpaduan materi sains, teknologi, lingkungan hidup, dan masyarakat yang dihubungkan dengan materi pemanasan global. Artinya, mata pelajaran fisika pada buku yang diberikan kepada peserta didik belum mengintegrasikan materi lingkungan, wawasan teknologi dan kaitannya terhadap masyarakat.
Selanjutnya, menurut penulis kompetensi sikap dan keterampilan siswa pada materi ini belum diintegrasikan dengan baik, terlihat pada minimnya kegiatan siswa yang disajikan, belum sesuai dengan tuntutan KD 3.12 dan KD 4.12. Sementara, menjelaskan masalah lingkungan saat ini sangat penting dalam upaya menghambat  pengaruh dan peningkatan pemanasan global. Maka dari itu, kita terutama siswa disekolah perlu mempelopori pengurangan emisi karbon serta gas yang mengakibatkan efek rumah kaca, memberikan pendidikan pada masyarakat luas tentang masalah perubahan iklim serta cara praktis yang dapat dilakukan untuk mengatasinya.
	Belakangan ini untuk meminimalisir dampak kerusakan lingkungan dimasyarakat muncul istilah zerowaste lifestyle sebagai salah satu gaya hidup yang bertujuan untuk meminimalkan pemakaian barang dan sejenisnya yang dapat menimbulkan sampah lingkungan. Palmer adalah orang pertama yang menggunakan istilah zero waste di tahun 1973 sebagai istilah untuk memulihkan sumber daya dari limbah kimia.[5] Sebelumnya zerowaste  adalah istilah yang digunakan pertamakali sebagai nama perusahaan yaitu Zerowaste  System Inc.[6]
	Pada  intinya, ini adalah konsep pencegahan pembuangan sampah rumah tangga ke TPA sebelum mengelolanya dengan sebaik mungkin dari awal hingga rumah tangga tersebut memproduksi  'nol' sampah keluar. Konsep zerowaste lifestyle adalah salah satu alternatif bagi guru dan peserta didik dalam memahami keadaan lingkungan serta dampaknya bagi kelangsungan hidup, dan peserta didik mampu memberikan solusi atas permasalahan global yang ada. Maka dari itu konsep zerowaste lifestyle perlu diintegrasikan dalam pembelajaran agar siswa memahami lingkungan dan mampu mengurangi pemanasan global serta kerusakan bumi akibat sampah dan efek rumah kaca.
Salah  satu  pendekatan pembelajaran dalam Fisika yang dianggap cocok dan cukup  efektif diintegrasikan dengan konsep zerowaste lifestyle adalah pembelajaran berbasis pendekatan SETS. Pembelajaran dengan pendekatan SETS merupakan pembelajaran yang mampu membelajarkan peserta didik untuk memiliki kemampuan yang terkandung dalam empat unsur yaitu sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Pendekatan SETS dapat membantu peserta didik untuk mempelajari sains secara utuh, bagaimana hubungan antara pemanfaatan teori sains dalam teknologi, dan dampaknya terhadap lingkungan, serta pengaruh yang ditimbulkan terhadap masyarakat.[7] Keempat unsur tersebut diharapkan mampu mengembangkan  sikap ilmiah  peserta didik  terkait  dengan  karakter peserta didik itu sendiri dan juga menunjang keterlibatan  peserta  didik  dalam  proses belajar  baik  secara  mental  maupun  fisik, sehingga  dapat  mendukung  terintegrasinya pola hidup minim sampah  dalam  proses pembelajaran  yang  nantinya  akan  lebih ditekankan  pada  penggunaan  modul pembelajaran berbasis pendekatan SETS dengan konsep zero waste lifestyle.
[bookmark: _GoBack]	Modul yang di kembangkan diharapkan mampu memperbaiki sikap dan keterampilan siswa, serta mampu mengubah cara pandang dan perilaku siswa dalam pengelolaan lingkungan Berdasarkan uraian penjelasan tersebut penulis bermaksud untuk membuat Modul yang berjudul Pembuatan Modul Fisika Berbasis Pendekatan SETS pada Materi Pemanasan Global dengan Konsep zero waste lifestyle (pola hidup minim sampah ) untuk Peserta Didik SMA/MA kelas XI.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pe- ngembangan atau  Development0Research dengan menggunakan model pengembangan Plomp(2013)[8]. Produk dihasilkan berupa Modul Fisika berbasis pendekatan SETS pada materi pemanasan global dengan konsep zero waste lifestyle (pola hidup minim sampah ) untuk peserta didik SMA/MA kelas XI. Objek penelitian ini berupa bahan ajar yang disajikan dalam bentuk Modul Fisika. Modul diharapkan dapat membantu siswa dalam menyeimbangkan ketiga kompetensi yang harus dimiliki siswa yaitu kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Untuk tahapan pertama prototipe Modul di desain terlebih dahulu kemudian divalidasi oleh tenaga ahli, dan ditanggapi oleh siswa sebagai praktikalitas keterpakaian modul. Adapun langkah-langkah penelitian pengembangan yang dilakukan berdasarkan teori pengembangan plomp terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) preliminary research, (2) deve- lopment or prototyping phase, dan (3)0assessment phase [8]. Pada penelitian ini dibatasi hanya pada 2 tahapan pengembangan yaitu preliminary research dan development or prototyping phase.
Pertama, pada tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) dilakukan studi awal terhadap peserta didik yang terdiri dari analisis kebutuhan peserta didik dan analisis kurikulum. Studi awal yang dilakukan berupa pemberian tes untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik terhadap materi pemanasan global, yang nantinya hasil dari tes tersebut akan disesuaikan dengan komponen isi materi dalam modul yang dikembangkan oleh peneliti. 
Kedua, tahap Pengembangan Prototipe (Proto- typing Phase). Prototipe dirancang berdasarkan hasil preliminary research. Tahap pengembangan adalah tahap peneliti untuk menyusun modul. Langkah awal yang dilakukan adalah membuat rancangan prototipe. melalui analisis kebutuhan dan konteks serta kajian literatur. Setelah itu, peneliti membuat Modul sesuai dengan KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan., kemudian mengadakan evaluasi formatif untuk menguji tingkat kevalidan dan praktikalitas modul, dan revisi0prototipe. 
Kegiatan pada tahap ini dimulai dengan melakukan self evaluation oleh peneliti0sendiri. Selanjutnya expert review oleh 3 tim ahli. Produk yang dinyatakan valid kemudian diuji kepraktisannya oleh siswa di SMA Pertiwi 1 Padang melalui dua tahap yaitu evaluasi one to one dan small group.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes pemahaman dan analisis kelengkapan isi buku berdasarkan tuntutan kurikulum 2013. Sedangkan pada tahap pengembangan menggunakan intrumen validasi untuk tim ahli, dan intrumen praktikalitas untuk siswa pada tahap one to one dan0small group. 
Validitas9Modul dapat dilihat dari instrumen validasi yang diisi oleh tenaga ahli. Dengan melakukan Uji statistik analisis deskriptif, 0yang digambarkan melalui0grafik. Penilaian dilakukan berdasarkan0skala likert.[9] Nilai dihitung dengan cara membagi skor yang didapat dengan skor maksimum dikalikan0100. Rentang0skor nilai validasi berada antara 0-100 yang dapat dilihat pada tabel0dibawah berikut ini[10].
Tabel 1. Kriteria Validitas Produk
	No
	Nilai ( dalam %)
	Aspek yang Dinilai

	1
	90-100
	Sangat Valid

	2
	80-89
	Valid

	3
	65-79
	Cukup valid

	4
	55-64
	Kurang valid

	5
	≤ 54
	Tidak Valid


Sumber : Purwanto (2010 : 82)

Praktikalitas Modul dilihat dari lembar hasil tanggapan siswa pada tahap one to one dan small group kelas XI SMA berupa angket. Nilai bobot dihitung dengan cara membagi skor yang didapat dengan skor maksimum dikali0100. Rentangan skor nilai validasi antara 0-100 yang dapat dilihat pada tabel0dibawah ini [10].
Tabel 2. Kriteria Praktikalitas Produk
	No
	Nilai ( dalam %)
	Aspek yang Dinilai

	1
	90-100
	Sangat Praktis

	2
	80-89
	Praktis

	3
	65-79
	Cukup Praktis

	4
	55-64
	Kurang Praktis

	5
	≤ 54
	Tidak praktis


Sumber : Purwanto (2010 : 82)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil yang didapatkan pada tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) yang dilakukan dengan menganalisis kelengkapan isi buku[11] dan memberikan tes pemahaman peserta didik terhadap materi pemanasan global di SMA Pertiwi 1 Padang. Hasil yang didapatkan menujukkan bahwa 55,17% siswa memiliki jawaban kosong pada poin pertanyaan gas rumah kaca yang dikategorikan berbahaya, artinya separuh lebih siswa tidak mengetahui gas apa saja yang mempengaruhi efek rumah kaca dan pemanasan global. Kemudian pada poin sains dan teknologi yang berperan dalam peningkatan efek rumah kaca dan pemanasan global 75,86% siswa tidak tahu bahwa sains dan teknologi memiliki peran yang besar terhadap pemanasan global. Artinya, tanpa sadar banyak dari siswa yang menggunakan produk hasil sains dan teknologi tetapi mereka tidak tahu akan dampak penggunaan produk tersebut bagi diri mereka sendiri, masyarakat dan lingkungan sekitar. Maka dapat penulis simpulkan bahwa dari data tersebut pemahaman peserta didik pada materi pemanasan global masih rendah, dan isi materi pada buku masih belum lengkap dan butuh penambahan.
Hasil tahap Pengembangan Prototipe (Proto- typing Phase) dengan melakukan  self evaluation. Pada tahap ini peneliti memeriksa kelengkapan prototipe, memperbaiki jika ada yang kesalahan dan menambahkan bagian yang dianggap masih0kurang. Pada Modul Fisika, struktur penyusunan Modul sudah sesuai dengan ketentuan Depdiknas 2008 yaitu Judul, kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk belajar, uraian materi yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik, Soal-soal latihan,  dan kunci jawaban [12]. Penyusunan Modul sudah sesuai dengan sintak pendekatan Sets yaitu tantangan, jawaban awal, sumber informasi, revisi jawaban, kerja kelompok.. Modul sudah dipadukan dengan konsep zerowaste lifestyle (pola hidup minim sampah).
Selajutnya dilakukan validasi oleh tenaga ahli yang diisi oleh 3 dosen tenaga ahli dari jurusan Fisika FMIPA UNP dengan menggunakan lembar validasi. Yang terdiri dari empat komponen penilaian yaitu0kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan. Adapun komponen instrumen penilaian validasi tersebut terdiri dari beberapa indikator.
Pertama, pada komponen penilaian kelayakan isi Modul terdapat 12 indikator yaitu 1) Materi yang disajikan dalam Modul sesuai dengan kurikulum 2013, 2) Modul yang dikembangkan sesuai dengan KI dan KD, 3) Rumusan Indikator yang disajikan pada Modul telah sesuai dengan KD, 4) Simbol fisika yang digunakan akurat, 5) Menggunakan fitur atau contoh terkini/aktual, 6) Modul berbasis pendekatan SETS memuat 4 komponen yaitu Sains Lingkungan, teknologi, dan sosial serta sintaks SETS secara lengkap yaitu tantangan, jawaban awal, sumber informasi, revisi jawaban, kerja kelompok. 7) Modul yang dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik., 8) Modul yang dibuat sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 9) Substansi materi yang diuraikan jelas, 10) Mengandung kecakapan akademik, 11) Mengandung kecakapan personal, 12) Mengandung kecakapan sosial. Grafik hasil nilai indikator komponen kelayakan isi dapat dilihat padaoGambar 1.
		Gambar 1. Nilai indikator Kelayakan Isi
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai pada setiap indicator komponen kelayakan isi berkisar antara 80,00 sampai9100,00. Dari keseluruhan indicator terdapat 10 indikator dengan kategori kevalidan yang sangat valid. Pada kategori sangat valid berkisar antara nilai 90,00 sampai 100,00 dan 2 indikator berada pada kategori valid dengan nilai 80,00 sampai 89,00. Nilai rata-rata yang diperoleh pada komponen kelayakan isi adalah094,44. Dengan demikian komponen kelayakan isi berada pada tingkat kevalidan dengan kategori0sangat valid.
	Kedua, komponen penilaian penyajian terdapat 10 indikator instrumen yaitu; 1) Informasi yang disajikan di dalam Modul lengkap sesuai dengan indikator, 2) Modul telah memenuhi kelengkapan sistematika penulisan Modul sesuai Depdiknas 2008 yaitu: Judul, kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk belajar, uraian materi yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik, Soal-soal latihan,  dan kunci jawaban, 3) Kegiatan dalam Modul disajikan secara lengkap sistematis, 4) Penyajian konsep pola hidup minim sampah (zerowaste lifestyle) sudah tepat, 5) Penyajian pendekatan SETS pada Modul sudah tepat, 6) Modul mambantu siswa agar terlibat dalam pengelolaan lingkungan menggunakan konsep pola hidup minim sampah (zerowaste lifestyle), 7) Modul membantu peserta didik agar mampu menghubungkan keterkaitan antara sains lingkungan teknologi dan masyarakat, 8) Modul menuntut peserta didik agar dapat memunculkan ide kreatifnya mengenai solusi terhadap permasalahan yang ada, 9) Penyajian modul yang dibuat memungkinkan peserta didik dapat belajar mandiri, 10) Modul menyajikan umpan balik tentang kemampuan siswa dalam memahami materi pemanasan global. Grafik hasil nilai indikator komponen kelayakan penyajian dapat dilihat padaoGambar 2.


Gambar 2. Grafik hasil Validasi Komponen Penyajian Modul
	Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa nilai pada setiap indikator komponen penyajian berkisar antara 83,88 sampai 100. Dari sepuluh indikator tersebut memiliki indikator dengan kategori dua kevalidan yaitu valid dan sangat valid. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh adalah 92,50. Dengan demikian, komponen kelayakan penyajian berada pada kategori sangat valid.
	Ketiga, komponen penilaian kebahasaan menggunakan delapan indikator. Delapan indikator tersebut diantaranya 1) Modul ditulis dengan jenis huruf yang tepat sehingga mudah dibaca, 2) Bahasa yang digunakan mudah dipahami, 3) Informasi yang disajikan dalam Modul jelas, 4) Susunan kalimat tidak ambigu dan menimbulkan kerancuan, 5) Istilah yang digunakan sesuai dengan istilah teknis ilmu pengetahuan yang disepakati, 6) Ejaan yang digunakan mengacu pada standar EYD, 7) Modul ditulis menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, 8) Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif sehingga pesan yang disampaikan mudah dipahami (edukatif). 
	

Gambar 3. Grafik hasil Validasi Komponen Kelayakan bahasan
	Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa nilai pada setiap indikator berkisar antara 80,00-92,00. Dari delapan indikator tersebut terdapat 2 kategori kevalidan yaitu valid dan sangat valid. Pada kategori valid yaitu dengan nilai 83,88, sedangkan nilai pada kategori sangat valid yaitu 91,67 terdapat pada 4 indikator komponen dengan nilai yang sama. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh adalah 87,50 dengan kategori valid.

	Keempat, komponen penilaian kegrafikan. Peneliti menggunakan 7 Indikator. Ketujuh indikator tersebut diantaranya 1) Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sesuai dan tepat, 2) Ukuran huruf dapat dibaca dengan jelas, 3) Ukuran huruf pada judul modul lebih proporsional dibanding ukuran isi modul, 4) Tata letak (Layout) Penempatan ilustrasi, gambar, dan foto sudah tepat, 5) Ilustrasi dan gambar yang disajikan relevan dengan materi, 6) Pewarnaan tampilan cover dan desain sudah tepat, 7) Ilustrasi cover sudah menggambarkan isi Modul. Grafik hasil plot data nilai setiap indikator terlihat pada gambar 4 berikut;


Gambar 4. Hasil plot nilai Validasi Komponen Kegrafikan modul

	Berdasarkan Gambar dapat dilihat bahwa nilai pada setiap indikator komponen berada pada kisaran nilai 75,00 hingga 100. Dari tujuh indikator tersebut terdapat 3 kategori kevalidan, yaitu cukup valid, valid, dan sangat valid. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh pada komponen kegrafikan adalah 91,67. Dengan demikian komponen kegrafikan berada pada kategori sangat valid.
	Nilai rata-rata setiap komponen penilaian kevalidan Modul berbasis pendekatan SETS dengan konsep zerowaste lifestyle pada materi pemanasan global untuk SMA/MA kelas XI dapat ditentukan dari nilai rata-rata keempat komponen kevalidan Modul tersebut. Adapun hasil plot penilaian setiap komponen dapat dilihat pada gambar 5 berikut.


 Gambar 5. Hasil  Penilaian Validasi Modul
	Berdasarkan gambar 5 dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata pada setiap komponen penilaian validasi Modul bervariasi yaitu antara 87,5 hingga 94,44 dengan nilai rata-rata seluruh komponen 91,52. Dari nilai tersebut dapat dikemukakan bahwa secara keseluruhan komponen kevalidan Modul berada pada kategori sangat valid. Dengan demikian, Modul Fisika yang dikembangkan memiliki tingkat validitas yang sangat valid.
	Dari validasi yang dilakukan diperoleh beberapa saran tenaga  ahli untuk direvisi kembali. Saran yang diberikan berupa kesesuaian tuntutan KD dan tujuan pembelajaran dengan isi materi yang disajikan, termasuk penerapan sintaks pendekatan SETS yang digunakan dan konsep zerowaste lifestyle, merapikan penulisan pada materi yang dianggap penting, memvariasikan penggunaan font, dan menyesuaikan tingkatan evaluasi dengan indikator yang diminta. Saran dari tenaga ahli tersebut digunakan untuk meningkatkan kelayakan keterpakaian dari Modul yang dikembangkan. 
Selanjutnya hasil praktikalitas pada tahap one to one, dan small group dilakukan di SMA Pertiwi 1 Padang kepada tiga orang siswa yang memliki tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah, dan berdasarkan rekomendasi dari guru fisika bersangkutan dengan menggunakan instrumen praktikalitas pada tahap one to one yang terdiri dari empat  komponen.  Komponen tersebut meliputi: 1) kemudahan penggunaan, 2) daya tarik,  3) efisiensi waktu, dan 4) manfaat. Nilai rata-rata kepratisan Modul untuk setiap komponen penilaian kepraktisan menurut siswa dapat dilihat pada Gambar 6.
Gambar 6. Hasil Praktikalitas (one to one) komponen Modul menurut siswa
Berdasarkan Gambar  6  dapat dilihat bahwa nilai komponen kemudahan penggunaan sebesar 74,07; nilai komponen efisiensi waktu pembelajaran sebesar 79,17; nilai komponen manfaat sebesar 72,22; dan nilai komponen daya tarik 83,33.  Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen kepraktisan Modul menurut siswa berada pada kategori cukup praktis dan praktis. Kategori cukup praktis ada pada 3 komponen yaitu komponen kemudahan penggunaan, efisiensi, dan manfaat, sedangkan kategori prakti terdapat pada komponen daya tarik. Nilai rata-rata yang diperoleh pada komponen penilaian keprakisan modul adalah 77,19. Dengan demikian, Modul Fisika berbasis pendekatan SETS dengan konsep zerowaste lifestyle pada materi pemanasan global untuk siswa SMA/MA kelas XI telah memiliki tingkat kepraktisan dengan kategori cukup praktis.

Ketiga, instrumen kepraktisan menurut siswa tahap small group dilakukan kepada 9 orang siswa yang dibagi kedalam 3 kelompok kecil. Instrumen uji praktikalitas yang diisi oleh siswa berupa angket terhadap penggunaan Modul yang terdiri dari empat komponen. Komponen  tersebut meliputi: 1) kemudahan penggunaan, 2) daya tarik, 3) efisiensi waktu, dan 4) manfaat. Nilai rata-rata kepraktisan Modul untuk setiap komponen dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Hasil Praktikalitas (small group) komponen Modul  menurut siswa
	Berdasarkan Gambar 7  dapat dilihat nilai rata-rata setiap komponen pada Modul. Nilai komponen kemudahan penggunaan 84,88; nilai komponen efisiensi waktu pembalajaran 80,56; nilai komponen manfaat sebesar 77,78; dan nilai komponen daya tarik sebesar 84,26. Nilai rata-rata yang diperoleh pada komponen penilaian kepraktisan adalah 81,87. Dengan demikian, Modul Fisika yang dikembangkan telah memiliki tingkat kepraktisan dengan kategori praktis menurut siswa.
Nilai kepraktisan pada tahap one to one dan small grup dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar  8. Hasil Kepraktisan Modul Fisika menurut siswa pada tahap one to one serta small grup
Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat setiap komponen kepraktisan Modul menurut siswa pada tahap one to one  dan small group. Nilai pada seluruh komponen komponen kepraktisan menurut siswa pada tahap one to one berada pada rentangan 72,22 sampai 83,33 dengan nilai rata-rata 77,19 dengan kategori cukup praktis. Adapun komponen kepraktisan menurut siswa pada tahap small group berada pada rentangan 77,78 sampai 84,88 dengan nilai rata-rata 81,87 berada pada kategori praktis. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa Modul yang telah dikembangkan oleh peneliti memiliki kepraktisan dengan tingkat kategori praktis.

B. Pembahasan
Hasil penelitian diperoleh nilai validasi oleh tenaga ahli, hasil uji kepraktisan pada tahap one to one dan small group pada Modul Fisika berbasis pendekatan SETS dengan konsep zerowaste lifestyle pada materi pemanasan global untuk siswa kelas XI SMA. Hasil dari validasi Modul selain digunakan untuk menentukan keterpakaian modul hasil ini juga digunakan sebagai pedoman peneliti dalam melakukan revisi terhadap produk yang telah dibuat. Validasi Modul menggunakan lembar instrumen validasi dengan 4 komponen penilaian, diantaranya komponen kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan.
	Komponen kelayakan isi menggunakan dua belas indikator. Indikator tersebut mempunyai nilai kevalidan yang sangat kuat. Adapun Modul berbasis pendekatan SETS telah dihasilkan dengan karakteristik sebagai berikut; Modul  terdiri dari Judul, kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk belajar, uraian materi yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik, Soal-soal latihan,  dan kunci jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa Modul sudah sesuai dengan pendekatan SETS (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang digunakan dan telah memuat sintaks SETS secara lengkap yaitu tantangan, jawaban awal, sumber informasi, revisi jawaban, kerja kelompok. Dan telah dipadukan dengan konsep zerowaste lifestyle sebagai bentuk pembelajaran kontekstual yang dirasakan oleh peserta didik secara langsung dengan lingkungan. Pendekatan SETS adalah pendekatan pembelajaran yang menerapkan konsep belajar yang mengaitkan materi yang diajarkan oleh guru dengan situasi dunia nyata siswa yang bisa mendorong siswa menemukan hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pada komponen penilaian penyajian peneliti menggunakan sepuluh9indikator. Sexara keseluruhan indikator tersebut memiliki nilai kevalidan yang sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa Modul yang dibuat oleh peneliti sudah sesuai dengan struktur yang ada pada pedoman pembuatan Modul dalam depdiknas 02008. Kelayakan sajian bahan ajar sangat9penting, karena dari sajian yang dikembangkan dalam bahan ajar dapat menarik minat belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik
Pada komponen kebahasaan terdapat delapan indikator. Kedelapan indikator tersebut mempunyai nilai kevalidan yang sangat kuat. Penulisan kalimat dalam Modul harus sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia dan EYD yang baik dan benar. Hal ini bertujuan agar Modul yang dikembangkan tidak menimbulkan keraguan dan mudah dipahami oleh siswa.
Pada komponen kegrafisan, keseluruhan komponen Modul berada pada kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa Modul Fisika yang dibuat mudah dipahami. Penggunaan font (jenis dan ukuran) secara menyeluruh, tata letak, ilustrasi, gambar, dan perpaduan warna pada Modul sudah proporsional sehingga Modul yang digunakan menarik untuk dibaca dan dapat membuat bahan ajar lebih harmonis dan menarik untuk dipelajari serta dapat memotivasi peserta didik untuk menggunakan bahan ajar dalam pembelajaran.[13]
Berdasarkan hasil validasi oleh tenaga ahli diperoleh nilai validitas Modul6 dengan kategori sangat valid. Modul yang valid dihasilkan karena unsur penyusun modul terkait sudah0tepat. Dalam pelaksanaan penelitian ini tidak mudah mendapatkan hasil yang sempurna karena adanya keterbatasan peneliti sehingga ada beberapa saran dari tenaga ahli yang kemudian digunakan untuk meningkatkan keterpakaian Modul.
Kemudian hasil yang dicapai kedua adalah hasil uji kepraktisan Modul Fisika berbasis pendekatan SETS  pada materi pemanasan global dilakukan siswa pada tahap one to one dan small group. Hasil uji praktikalitas siswa dianalisis berdasarkan instrumen lembar uji praktikalitas terhadap Modul yang dibuat. Uji praktikalitas tahap one to one dilakukan pada 3 peserta didik dan tahap small group pada 9 orang peserta didik. Berdasarkan hasil praktisi diperoleh Modul pada kategori kepraktisan yang praktis. Kepraktisan tersebut mengacu pada sejauh mana kemenarikan dan kemudahan penggunaan bahan ajar pada kondisi normal selama proses pembelajaran berlangsung untuk guru dan siswa.[14] Dan sejauh mana Modul membantu siswa dalam pemenuhan sarana pembelajaran Fisika, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep pelajaran secara menyeluruh tanpa sehingga siswa mencapai ketuntasan belajar maksimal.[15]
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahwa Modul Fisika berbasis pendekatan SETS dengan konsep zerowaste lifestyle pada materi pemanasan global layak digunakan oleh siswa dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika. 



KESIMPULAN
	
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan. Hasil validasi Modul berbasis pendekatan SETS dengan konsep zerowaste lifestyle pada materi pemanasan global memiliki nilai kevalidan yang sangat valid. Modul ini dikatakan valid karena telah memenuhi karakteristik kevalidan produk dalam hal kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan. Sedangakan hasil kepraktisan Modul memiliki nilai kepraktisan dengan kategori praktis. Karakteristik kepraktisan produk ini praktis dalam hal kemudahan penggunaan, efeisiensi waktu, daya tarik, dan manfaat dalam proses pembelajaran.
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